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ABSTRAKSI 

Pendidikan inklusif merupakan suatu pendekatan pendidikan yang inovatif dan strategis untuk 

memperluas akses pendidikan bagi semua anak berkebutuhan khusus termasuk anak 

penyandang Disabilitas. Pendidikan  inklusi adalah bentuk  penyelenggaraan pendidikan yang 

menyatukan anak-anak berkebutuhan khusus dengan anak-anak normal pada umumnya 

untuk belajar. Pendidikan inklusi adalah sekolah harus mengakomodasi semua anak tanpa 

memandang kondisi fisik, intelektual, sosial emosional, linguistik atau kondisi lainnya. Ini 

harus mencakup anak-anak penyandang cacat berbakat. Anak-anak jalanan dan pekerja anak 

berasal dari populasi terpencil atau berpindah-pindah. Anak yang berasal dari populasi etnis 

minoritas, linguistik, atau budaya dan anak-anak dari area atau kelompok yang kurang 

beruntung. Menurut Staub dan Peckadalah penempatan anak berkelainan tingkat ringan, 

sedang, dan berat secara penuh di kelas reguler. Hal ini menunjukkan bahwa kelas reguler 

merupakan tempat belajar yang relevan bagi anak berkelainan, apapun jenis kelainannya dan 

bagaimanapun gradasinya. (Arum et al., 2020) 

Kata kunci : Sekolah Inklusif Disabilitas, Pendekatan Biofilik, Concept-Based 

Framework 

 

  



 

 

 

ABSTRACT 

Inclusive education is an innovative and strategic educational approach to expand access to 

education for all children with special needs, including children with disabilities. Inclusive 

education is a form of education that brings together children with special needs with normal 

children in general to learn. Inclusive education means that schools must accommodate all 

children regardless of their physical, intellectual, social emotional, linguistic or other 

conditions. This should include gifted and disabled children. Street children and child laborers 

come from remote or mobile populations. Children from ethnic, linguistic or cultural minority 

populations and children from disadvantaged areas or groups. According to Staub and Peck, 

this is the full placement of children with mild, moderate and severe disabilities in regular 

classes. This shows that the regular class is a relevant learning place for children with 

disabilities, whatever the type of disorder and whatever the gradation. (Arum et al., 2020) 

Keywords : Inklusive Disability School, Biophilic Approach, Concept-Based 

Framework 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  



 

 



 



 


